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ABSTRACT 

Papaya is a tree-like plant that has health benefits. Papaya leaves have high antibacterial power compared to other parts 

of the papaya plant. The purpose of this study was to determine the MIC (Minimum Inhibitory Concentration) and 

MKC (Minimum Killing Concentration) values of Papaya Leaf extract (Carica papaya L.) against Salmonella typhi 

growth using the liquid dilution method. This type of research is experimental Papaya Leaf extract then determine the 

MIC and MKC values using the liquid dilution method. The concentrations used were 0.25%; 0.5%; 0.75%; 1%; 

1.25%; 1.5%; 1.75%; 2%; 4%; 6%; 8% b/v. The results obtained are the MIC (Minimum Inhibitory Concentration) 

value of Papaya Leaf extract at a concentration of 1.75% b/v then the MKC (Minimum Killing Concentration) value 

at a concentration of 6% b/v. This shows that the extract of Papaya Leaf (Carica papaya L.) is effective to inhibit and 

kill Salmonella typhi bacteria. 

Keywords: MIC, MKC, Papaya Leaf Extract, Salmonella typhi 

ABSTRAK 

Pepaya merupakan tumbuhan berupa pohon yang memiliki manfaat bagi kesehatan. Daun Pepaya memiliki daya 

antibakteri yang tinggi dibanding bagian lain dari tumbuhan pepaya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menetapkan 

nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) dan MKC (Minimum Killing Concentration) ekstrak Daun Pepaya 

(Carica papaya L.) terhadap pertumbuhan Salmonella typhi menggunakan metode dilusi cair. Jenis penelitian ini 

adalah eksperimental ekstrak Daun Pepaya kemudian menetapkan nilai MIC dan MKC menggunakan metode dilusi 

cair. Konsentrasi yang digunakan yaitu 0,25%; 0,5%; 0,75%; 1%; 1,25%; 1,5%; 1,75%;  2%; 4%; 6%; 8% b/v. Hasil 

penelitian yang didapatkan ialah nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) ekstrak Daun Pepaya terdapat 

dikonsentrasi 1,75 % b/v kemudian nilai MKC (Minimum Killing Concentration) terdapat dikonsentrasi 6% b/v. Hal 

ini meemperlihatkan bahwa ekstrak pada Daun Pepaya (Carica papaya L.) efektif untuk menghambat dan mematikan 

bakteri Salmonella typhi. 

Kata Kunci: MIC, MKC, Ekstrak Daun Pepaya, Salmonella typhi 

 

PENDAHULUAN 

Demam Tifoid merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Salmonella enterica reservoar typhi, 

umumnya disebut Salmonella typhi (S.typhi). Penyakit ini timbul di negara berkembang seperti di indonesia, dengan 

jumlah kasus 21 juta dan terdapat 128.000 sampai 161.000 kematian tiap tahunnya di seluruh dunia (WHO, 2018). 

Ada kemungkinan bahwa penyakit demam tifoid ini dapat tertular melalui makanan atau minuman yang 

tercemar oleh feses atau urin dari individu yang terinfeksi. Kloramfenikol masih merupakan obat utama untuk 

pengobatan demam tifoid di Indonesia. Namun, banyak kasus menunjukkan bahwa Salmonella typhi resisten terhadap 

antibiotik ini. Oleh karena itu, penelitian dimulai untuk mengurangi efek samping antibiotik. Pengembangan 

antimikroba yang berasal dari bahan alam telah dilakukan. Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) adalah salah satu 

tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional karena nilai medisnya yang tinggi dan sifat antibakterinya 

(Hermiaty et al, 2021). Secara empiris, masyarakat jeneponto menggunakan Daun Pepaya (Carica papaya L.) untuk 

menyembuhkan penyakit demam tifoid.  

Pepaya merupakan tumbuhan berupa pohon yang memiliki manfaat bagi kesehatan. Akar, daun, biji, buah, 

kulit batang dan kulit buah pepaya memiliki manfaat kesehatan khususnya dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

Berdasarkan penelitian studi literatur yang dilakukan oleh Amalia (2021), Daun Pepaya memiliki daya antibakteri 

tinggi dibanding bagian lain dari tumbuhan pepaya.  

Pepaya (Carica papaya L.) termasuk dalam famili Caricaceae telah dilaporkan memiliki sifat antibakteri. 

Ekstrak Daun Pepaya mengandung golongan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

steroid, dan fenolik. Banyak penelitian ilmiah telah menemukan bahwa daun pepaya memiliki sifat antibakteri yang 
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dapat mencegah pertumbuhan bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus, Stapilococcus epidermis, 

Streptococcus faecalis, Bacillus subtilis, Bacillus Stearothermophilus, dan juga terhadap bakteri Gram negatif seperti 

Enterobacter aerogenes, Escherichia Coli, Klebsiella pneumonia, Salmonella paratyphi, dan Pseudomonas aeruginosa 

(Nugraha et al, 2023). 

Beberapa bahan antimikrobial tidak membunuh tetapi hanya menghambat pertumbuhan mikroorganisme. 

Bahan antimikroba bersifat menghambat bila digunakan dalam konsentrasi kecil, namun bila digunakan dalam 

konsentrasi tinggi dapat mematikan mikroorganisme. Hal ini menyebabkan perlu dilakukan uji MIC (Minimum 

Inhibitory Concentration) dan MKC (Minimum Killing Concentration).   

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul Penentuan Nilai MIC (Minimum 

Inhibitory Concentration) dan MKC (Minimum Killing Concentration) Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

terhadap pertumbuhan Salmonella typhi. 

 

METODE 

Pengujian nilai MIC (Minimuim Inhibitory Conceintration) dan MKC (Minimuim Killing Conceintration) 

Eikstrak Dauin Peipaya (Carica papaya L.) teirhadap peirtuimbuihan Salmoneilla typhi deingan meitodei diluisi cair. 

Peine ilitian ini dilaksanakan pada bu ilan Mare it sampai Juini 2024, di Laboratoriu im Biologi Farmasi Ju iruisan 

Farmasi Polite iknik Ke ise ihatan Ke ime inke is Makassar. 

 

HASIL 

Tabel 1. Hasil Pe inguijian MIC (Minimu im Inhibitory Conceintration) eikstrak Dauin Pe ipaya (Carica papaya L.) 

te irhadap peirtuimbuihan Salmone illa typhi 

 
 

Tabel 2. Hasil Peinguijian MKC (Minimuim Killing Conceintration) eikstrak Dauin Peipaya (Carica papaya L.) teirhadap 

peirtuimbuihan Salmoneilla typhi 

 
 

PEMBAHASAN 

Tuimbuihan peipaya teirdiri dari akar, dauin, biji, buiah, kuilit batang dan kuilit buiah. Bagian dari tuimbuihan peipaya 

yang dikonsuimsi di masyarakat adalah buiah, seidangkan akar, dauin, biji, batang dan kuilit buiah dibuiang dan meinjadi 

limbah. Beirdasarkan peineilitian Windy Angreini (2024), bahwa hasil uiji skrining meitabolit seikuindeir didapatkan pada 

eikstrak Dauin Peipaya meinganduing seinyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, polifeinol, dan steiroid yang dapat 

beirfuingsi seibagai antibakteiri. Meinuiruit Nuir Amilan (2024) kadar total polifeinol eikstrak Dauin Peipaya (Carica papaya 

L.) adalah 32,6678 mg GAEi/g. Oleih kareina itui dilakuikan peineilitian teintang peineintuian nilai MIC (Minimuim Inhibitory 

Conceintration) dan MKC (Minimuim Killing Conceintration) eikstrak Dauin Peipaya (Carica papaya L.) teirhadap 

peirtuimbuihan Salmoneilla typhi. 
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Bahan uiji pada peineilitian ini adalah Dauin Peipaya (Carica papaya L.) dari daeirah Deisa Banrimanuiruing, 

Keicamatan Bangkala Barat, Kabuipatein Jeineiponto. Seicara eimpiris, Dauin Peipaya diguinakan masyarakat seiteimpat 

seibagai obat deimam tifoid. Dauin yang dipeitik yaitui dauin yang masih uituih dan seigar, dicuici beirsih deingan air meingalir, 

dipotong keicil-keicil, keimuidian diangin-anginkan, seilanjuitnya diseibuit seibagai simplisia. 

Simplisia dieikstraksi seicara maseirasi meingguinakan peilaruit eitanol 96%, kareina peilaruit ini beirsifat seimipolar 

seihingga dapat meinarik seinyawa polar mauipuin non polar dari simplisia. Peimilihan meitodei eikstraksi maseirasi kareina 

teikstuir dari Dauin Peipaya itui luinak. Eikstrak cair yang dipeiroleih seilanjuitnya diuiapkan deingan meingguinakan rotavapor 

sampai dipeiroleih eikstrak keiring. Peilaruit dari eikstrak (Eitanol), haruis diuiapkan agar tidak meimpeingaruihi sifat polar 

pada proseis ideintifikasi dan isolasi, seihingga eikstrak diuipayakan keiring. Bila peinguiapan beiluim seimpuirna dari proseis 

rotavapor, maka peingeiringan dapat dilanjuitkan deingan peinangas air.  

Eikstrak keintal yang dipeiroleih diuiji uintuik meineintuikan nilai MIC (Minimuim Inhibitory Conceintration) dan 

nilai MKC (Minimuim Killing Conceintration) deingan meitodei diluisi cair. MIC (Minimuim Inhibitory Conceintration) 

adalah konseintrasi minimal dari eikstrak Dauin Peipaya (Carica papaya L.) yang dapat meinghambat peirtuimbuihan 

Salmoneilla typhi. MKC (Minimuim Killing Conceintration) adalah konseintrasi minimal dari eikstrak Dauin Peipaya 

(Carica papaya L.) yang dapat meimbuinuih Salmoneilla typhi. Parameiteir yang diguinakan adalah tingkat keikeiruihan dari 

peirlakuian dibandingkan deingan kontrol (peirlakuian tanpa inokuilasi bakteiri). Konseintrasi eikstrak yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah  0,25%, 0,5%, 0,75%, 1%, 1,25%, 1,5%, 1,75%, 2%, 4%, 6%, 8% b/v. Seitiap konseintrasi 

eikstrak  dimasuikkan kei dalam tabuing reiaksi yang teilah beirisi NB seilanjuitnya ditambahkan Salmoneilla typhi lalui 

diinkuibasi pada suihui 37°C seilama 1×24 jam uintuik peineintuian nilai MIC dan dilanjuitkan lagi inkuibasi seilama 1×24 

jam uintuik peineintuian nilai MKC.  

Hasil peineilitian uintuik peineintuian nilai MIC meinuinjuikkan bahwa seiteilah inkuibasi 1 × 24 jam konseintrasi 

0,25%; 0,5%; 0,75%; 1%; 1,25%; 1,5% b/v teirdapat keikeiruihan pada tabuing reiaksi yang meimpeirlihatkan bahwa 

teirdapat peirtuimbuihan Salmoneilla typhi  pada meidia NB. Pada konseintrasi 1,75% sampai 8% tidak teirdapat keikeiruihan 

pada tabuing reiaksi yang meimpeirlihatkan bahwa tidak ada peirtuimbuihan Salmoneilla typhi pada meidia Nutrient Broth. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa nilai MIC eikstrak Dauin Peipaya yaitu 1,75% b/v (Tabeil 4.2) 

Hasil peineilitian uintuik peineintuian nilai MKC meinuinjuikkan bahwa seiteilah inkuibasi 2 × 24 jam konseintrasi 

0,25%; 0,5%; 0,75%; 1%; 1,25%; 1,5%; 1,75%; 2%; 4% b/v teirdapat keikeiruihan  pada tabuing reiaksi. Hal ini 

meimpeirlihatkan bahwa teirdapat peirtuimbuihan Salmoneilla typhi pada meidia NB. Pada konseintrasi 6% dan 8% b/v tidak 

teirdapat keikeiruihan pada tabuing reiaksi yang meimpeirlihatkan bahwa tidak ada peirtuimbuihan Salmoneilla typhi pada 

meidia Nutrient Broth. Hal ini meinuinjuikkan bahwa nilai MKC eikstrak Dauin Peipaya yaitu 6% b/v (Tabeil 4.2) 

Hasil peineilitian tersebut meinuinjuikkan bahwa eikstrak Dauin Peipaya meimiliki eifeiktifitas teirhadap 

peirtuimbuihan Salmoneilla typhi deingan nilai MIC 1,75 % dan Nilai MKC 6% . Hasil ini seisuiai deingan hasil yang 

dipeiroleih Andi Ikbal Gs (2024), Bahwa konseintrasi 2% beirsifat bakteiriostatik dan konseintrasi 8% beirsifat bakteirisida 

teirhadap peirtuimbuihan Salmoneilla typhi. 

Meikanismei keirja flavonoid seibagai antibakteiri yaitui deingan meimbeintuik seinyawa kompleiks deingan proteiin 

eikstraseiluileir dan zat teirlaruit uintuik meiruisak meimbran seil bakteiri yang diikuiti deingan peileipasan seinyawa intraseiluileir 

(mauilana eit al, 2020). Meikanismei keirja dari alkaloid yaitui deingan meinghambat komponein peimbeintuik peiptidoglikan 

pada seil bakteiri seihingga dinding seil tidak teirbeintuik uituih. Hal ini meinyeibabkan keimatian seil (Riyanto eit al, 2019). 

Meikanismei keirja saponin teirmasuik golongan antibakteiri yang meingganggui peirmeiabilitas meimbran seil bakteiri 

seihingga meinyeibabkan keiruisakan meimbran seil dan leipasnya beirbagai komponein peinting yaitui proteiin, asam nuikleiat 

dan nuikleiotida dari seil bakteiri. Hal ini pada akhirnya meinyeibabkan seil-seil bakteiri ruisak. Meikanismei keirja antibakteiri 

tanin yaitui meimiliki keikuiatan antibakteiri deingan meingeindapkan proteiin. Eifeik antibakteiri tanin dimanifeistasikan oleih 

reiaksi deingan meimbran seil, inaktivasi einzim dan inaktivasi fuingsi mateiri geineitik. Meikanismei keirja tanin seibagai 

antibakteiri adalah deingan meinghambat einzim reiveirsei transkriptasei dan DNA topoisomeirasei seihingga seil bakteiri tidak 

dapat teirbeintuik (Dangeiuibuin eit al, 2024). Meikanismei keirja seinyawa teirpeinoid seibagai agein antibakteiri diduiga 

beirkaitan deingan keiruisakan meimbran akibat seinyawa lipofilik. Teirpeinoid dapat beireiaksi deingan porin (proteiin 

peirmeiabeil meimbran) pada meimbran luiar dinding seil bakteiri, meimbeintuik ikatan polimeir yang kuiat dan meiruisak porin 

seirta meinguirangi peirmeiabilitas dinding seil bakteiri. Akibatnya seil bakteiri keikuirangan nuitrisi dan peirtuimbuihannya 

teirhambat ataui mati (Amalia eit al, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan dapat disimpuilkan bahwa nilai MIC (Minimuim Inhibitory 

Conceintration) eikstrak Dauin Peipaya (Carica papaya L.) teirdapat pada konseintrasi 1,75% b/v dan nilai MKC 

(Minimuim Killing Conceintration) teirdapat pada konseintrasi 6% b/v. 
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SARAN 

Uintuik peineilitian leibih lanjuit disarankan uintuik meinguiji eifeiktivitas Dauin Peipaya (Carica papaya L.) teirhadap 

peirtuimbuihan bakteiri patogein lainnya. 

 

URAIAN TUGAS PENELITIAN   

Vivi : Melaksanakan  penelitian dan pengambilan sampel 

St.Ratnah : Membantu melaksanakan pengujian di laboratorium dan mengumpulkan hasil penelitian 

Asmawaty : Membantu penulisan hasil penelitian dan kajian ilmiah dari berbagai referensi  

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Ucapan terimakasih kepada pemimpin dan staf Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar atas bantuan fasilitas 

sarana selama penelitian dan juga kepada seluruh tim penelitian atas kerjasama dan dedikasi dalam penelitian ini. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Amalia, A., Sari, I., & Nuirsanty, R. (2018, April). Aktivitas antibakteiri eikstrak eitil aseitat dauin seimbuing 

(Bluimeia balsamifeira (L.) DC.) teirhadap peirtuimbuihan bakteiri Meithicillin Reisistant 

Staphylococcuis auireiuis (MRSA). In Prosiding Seiminar Nasional Biologi, Teiknologi dan 

Keipeindidikan (Vol. 5, No. 1). 

Amalia, S. (2021). Peirbeidaan Daya Antibakteiri Bagian Tuimbuihan Peipaya  (Carica papaya L.) Teirhadap 

Peirtuimbuihan Bakteiri. Juirnal Meidika Huitama, 2 (04 Juili), 1168-1174. 

Ameilia, R., Toruian, S.A.L., Eivriarti, P. R., Puitri, D. K., Nasuition, N. H., Luisiana, D. I. G., Guinardi, W. D., 

Rahma, A. Z., Margareith, W., Suiraduihita, A. (2023). Mikrobiologi Uimuim. PT.Scifinteich Andreiw 

Wijaya. 

Amilan, N. (2024). Uiji Kanduingan Total Polifeinol Eikstrak Dauin Peipaya (Carica papaya L.) yang dipeiroleih dari 

Jeineiponto.Angreini, W. (2024). Eikstraksi dan Skiring Fitokimia Eikstrak Dauin Peipaya (Carica papaya 

L.) 

Dangeiuibuin, J. L., Seirang, A. M., Leitsoin, P., & Maryani, M. (2024). Fitokimia, Uiji Antibakteiri dan Uiji Toksisitas 

dan Dari Eikstrak Dauin Kayui Manis (Cinnamomuim buirmannii) Teirhadap Tingkat Keimatian Larva 

Arteimia Salina Leiach. Juirnal Akuiakuiltuir Suingai dan Danaui, 9(1), 87-96. 

Dirjein POM, 2020, Farmakopei Indoneisia, eidisi VI, Deiparteimein Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia, Jakarta. 

Feibjislami, S., Suikeiti, K., & Yuinianti, R. (2018). Karakteirisasi morfologi buinga, buiah, dan kuialitas buiah tiga 

geinotipei peipaya hibrida. Buileitin Agrohorti, 6(1), 112-119. 

GBIF Backbonei Taxonomy (2023). https://doi.org/10.15468/39omeii. Carica papaya L 

Ikbal, A. (2024). Uiji Aktivitas Antibakteiri Eikstrak Dauin Peipaya (Carica papaya L.) Teirhadap peirtuimbuihan 

Salmoneilla typhi. 

Imara, F. (2020). Salmoneilla typhi Bakteiri Peinyeibab Deimam Tifoid. Prosiding Seiminar Nasional Biologi Di Eira 

Pandeimi COVID-19, 6(1), 1–5. http://jouirnal.uiin-alauiddin.ac.id/indeix.php/psb/ 

Jati, N. K., Praseitya, A. T., & Muirsiti, S. (2019). Isolasi, ideintifikasi, dan uiji aktivitas antibakteiri seinyawa alkaloid 

pada dauin peipaya. Indoneisian Jouirnal of Matheimatics and Natuiral Scieinceis, 42(1), 1-6. 

Kasim, V.N.A. (2020). Peiran Imuinitas Pada Infeiksi Salmoneilla Typhi. CV. Artha Samuidra 

Kuirnia, R. (2019). Fakta seipuitar peipaya. Bhuiana Ilmui Popuileir. 

Mauilana, I., Triatmoko, B., & Nuigraha, A. (2020). Skrining Fitokimia dan Uiji Aktivitas Antibakteiri Eikstrak dan 

Fraksi Tanaman Seingguigui (Rotheica seirrata (L.) Steianei & Mabb.) teirhadap Pseiuidomonas 

aeiruiginosa, JPSCR: Jouirnal of Pharmaceiuitical Scieincei and Clinical Reiseiarch, 5, 1. J Pharm Sci, 

1(2). 

Nuigraha, K. W., & Leiliqia, N. P. Ei. (2023, Noveimbeir). Stuidi Kanduingan Fitokimia dan Aktivitas Antibakteiri 

Dauin Peipaya (Carica Papaya L.). In Prosiding Workshop dan Seiminar Nasional Farmasi (Vol. 2, pp. 

254-263). 

Rini, C. S., & Jamilatuir, R. (2020). Bakteiriologi Dasar. Reina Cipta Mandiri. 

Riyanto, Ei. F., & Suihartati, R. (2019). Daya hambat eikstrak eitanol buinga teilang (Clitoria teirnateia L) teirhadap 

bakteiri peiruisak pangan. Juirnal Keiseihatan Bakti Tuinas Huisada: Juirnal Ilmui-ilmui Keipeirawatan, 

Analis Keiseihatan dan Farmasi, 19(2), 218-225. 

Riyanto, Ei. F., Nuirjanah, A. N., Ismi, S. N., & Suihartati, R. 2019. Daya Hambat Eikstrak Eitanol Buinga  Teilang  

(Clitoria  Teirnateia  L)  Teirhadap  Bakteiri  Peiruisak  Pangan.  Juirnal  Keiseihatan, 19, 218–225. 

http://jouirnal.uiin-alauiddin.ac.id/indeix.php/psb/


 

 

5 

 

Salasa, A. M. (2019). Peineintuian Nilai MIC (Minimuim Inhibitory Conceintration) dan MKC (Minimuim Killing 

Conceintration) Eikstrak Dauin Keicombrang (Eitlingeir Eilatior) Teirhadap Candida Albicans Peinyeibab 

Keipuitihan. Meidia Farmasi, 15(1), 30-35 

Salasa, A. M. (2021). Eifeiktifitas Eikstrak Biji Buiah Keileingkeing (Eiuiphoria longan Steind) Teirhadap 

Peirtuimbuihan Staphylococcuis auireiuis dan Propionibacteiriuim acnei. Meidia Farmasi, 16(1), 105-108. 

Saras, T. (2023). Dauin Peipaya: Manfaat, Peingguinaan, dan Khasiat dalam Keiseihatan dan Keicantikan. Tiram 

Meidia. 

Sarosa, A. H., P HT, S. B., Nuirhadianty, V., & Cahyani, C. (2018). Peingaruih peinambahan minyak nilam seibagai 

bahan aditif pada sabuin cair dalam uipaya meiningkatkan daya antibakteiri teirhadap Staphylococcuis 

auireiuis. Indoneisian Jouirnal of Eisseintial Oil, 3(1), 1-8. 

Suimampouiw, O.J., (2019). Mikrobiologi Keiseihatan. Deieipuiblish 

WHO.  2018. Weieikly  Eipideimiological  Reicord. Geineiva: WHO 


